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ABSTRAK 
Penelitian megenai perempuan dan kosmetik berujuan untuk mengetahui dan menjelaskan  
faktor yang menjadi penyebab perilaku perempuan dalam menggunakan kosmetik di Desa 
Sanggula Kecamatan Moramo Utara. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana 
dampak perilaku perempuan dalam menggunakan kosmetik di Desa Sanggula Kecamatan 
Moramo Utara. Teori yang diggunakan dalam penelitian ini adalah Fenomenologi Stanley 
Deezh (2007) dengan menggunakan metode etnografi berupa deskripsi mendalam melalui 
proses pengamatan terlibat (observasi) dan wawancara mendalam.Hasil riset  menujukan 
bahwa faktor yang menyebabkan pemakaian kosmetik pada kelompok perempuan di Desa 
Sanggula Kecamatan Moramo Utara adalah akibat dari sikap kurangnya kepedulian 
terhadap produk kosmetik yang membawa risiko kesehatan khususnya pada bagian wajah 
perempuan. Hal ini mereka hanya melihat dari aspek harga kosmetik yang murah yang 
dijual pada pasar tradisional yang ada di Desa Sanggula Kecamatan Moramo Utara.  Selain 
itu dampak pemakaian kosmetik pada kelompok perempuan di Desa Sanggula Kecamatan 
Moramo Utara berdampak buruk pada kesehatan seperti gatal-gatal, bentuk wajah 
memerah dan merasa perih namun tidak berbahaya pada bagian organ lain yang 
diakibatkan oleh pemakaian kosmetik pada perempuan.  
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ABSTRACT 
Aims of research  to determine and describe the factors that cause women's behavior in 
using cosmetics in Sanggula Village, Moramo Utara District, to find out and describe how 
the impact of women's behavior in using cosmetics in Sanggula Village, Moramo Utara. The 
This research was used  Phenomenology by Stanley Deezh's (2007), while using 
ethnographic methods in the form of in-depth descriptions through the process of involved 
observation and in-depth interviews.The study indicate that the factors that cause the use of 
cosmetics in groups of women in Sanggula Village, North Moramo District are the result of a 
lack of concern for illegal cosmetic products that carry health risks, especially on women's 
faces. They only see this from the aspect of cheap cosmetic prices that are sold illegally and 
marketed to traditional markets in Sanggula Village, Moramo Utara District. In addition, the 
impact of using cosmetics on women's groups in Sanggula Village, North Moramo District, 
has a negative impact on health, such as itching, redness of the face and feeling sore but not 
dangerous to other parts of the organs due to the use of cosmetics or fake goods. 
 
Key Words: Behaviour, Cosmetics And Women 
 
PENDAHULUAN 
Produk kosmetik bagi perempuan sudah  menjadi bagian dalam 
kehidupannya.   Hal ini didasari  untuk  memperoleh serta mendapatkan kecantikan 
dari wajah yang dimiliki. Keadaan  ini dimanfaatkan betul oleh produsen kosmetik. 
Keberadaan berbagai merek kosmetik sering munculkan  di media periklanan 
dengan desain menarik dan cocok dengan harapan untuk menarik minat 
perempuan,  
Negara Indonesia adalah negara yang menjadi sasaran berkembangnya 
produk-produk kecantikan dalam hal ini kosmetik, Briliani (2016), menjelaskan 
bahwa  Pesatnya pertumbuhan kelas menengah dan meningkatnya pendapatan 
membuat tren produk-produk tersebut setiap tahun meningkat. Hal ini turut serta 
meningkatkan minat perempaun Indonesia untuk mengosumsi produk seperti  
kosmetik yang mudah diperoleh dan dipasarkan berdasarkan daya minat 
masyarakat.   
Fenomena yang menarik sebagai mana di Desa Sanggula Kecamatan Moramo 
Utara merupakan suatau daerah yang tidak luput dari prilaku penggunaan 
kosmetik. Meningkatnya permintaan produk kosmetik talah melanda kehidupan 
kaum perempuan. Keadaan ini sudah berlangsung sejak lama, dimana hal ini 
adanya kebutuhan kaum perempuan agar selalu tampil cantik  secara nauluriah.  
Hal ini sejalan dengan perkembangan dunia kosmetik, bahwasanya kosmetik  sudah 
dikenal oleh manusia berdasarkan naluri alamiah yang senantiasa ingin memiliki 
penampilan menarik baik itu laki-laki maupun perempuan dan perubahan fisik 
yang dipicu oleh perubahan hormon dalam tubuh. 
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Pertumbuhan permintaan terhadap produk kosmetik tergolong pada kategori 
baik. Hal itersebut terbukti  dari peningkatan penjualan  kosmetik tidak tahunnya, 
pada saat ini banyak berkembang kosmetik  yang berasal dari dalam maupun luar 
negeri (Ramiati, 2013). Berdasarkan hal tersebut tentunya diperlukan daya nalar 
bagi perempuan agar selalu selektif  dalam memilih produk kecantikan yang aman 
dan baik untuk kesehatan.  
Salah satu Industri yang berkontribusai  pada peningkatan ekonomi  di 
Indoenesia adalah kosmetik halal. Seiring dengan perkembangan pola pikir dan 
pengetahuan masyarakat terkait dengan produk yang ramah dan tidak 
mengandung bahan berbahaya menjadi daya tarik tersendiri untuk kaum 
perempuan muslimah yanga menggunakan kosmetik. Pengaruh label dan citra  
merek terhadap  pembelian kosmetik sangat mempengaruhi komsumen umat Islam 
dalam  penggunaan kosemetik, Pembelian kosmetik sangat dipengaruhi oleh faktro 
psikologis. Hal ini dikarenakan adanya motif penggunaan kosmetik mampu 
menunjukkan pemenuhan kebutuhan perempuan Indrasari (2018),  Yuanita (2019).  
Penelitian Tri utami (2014) mengungkapkan bahwa “hubungan antara citra 
tubuh dengan perilaku konsumtif kosmetik make up wajah pada mahasiswa”, dari 
penelitian tersebut dijelaskan dalam  penelitiannya bahwa perempuan perlu lebih 
berhati-hati dalam membeli dan memakai kosmetik agar kesehatan diri tetap terjaga. 
 Salah satu kosmetik yang terdaftar adalah Sari Ayu, salah satu brand yang 
dimiliki oleh Martha Tilaar Group. Marta Tilaar merupakan perusahaan lokal yang 
bergerak di bidang produk kecantikan dan telah merambah pasar internasional”. 
 Purnamawati (2009) dengan judul perilaku pekerja perempuan penyapu jalan 
terhadap kosmetik pemutih di Kota Medan. Menunjukkan hasil riset  bahwa 
kosmetik semakin masif digunakan di kalangan perempuan termasuk pekerja 
perempuan semuanya didasari adanya keinginan perempuan untuk tampil cantik 
dan menarik .Agar dapat tampil cantik dan menarik dengan cara yang relatif cepat 
salah satu caranya adalah dengan menggunakan kosmetik pemutih.  
Lebih lanjut,  Iro (2020) yang membahas tentang Hubungan gaya hidup dan 
paparan media iklan perilaku penggunaan kosmetik pemutih wajah pada remaja 
SMA Muhamdiyah. Hasil penelitian bahwa Perilaku penggunaan kosmetik pemutih 
wajah yaitu suatu respon terhadap stimulus dalam bentuk perilaku tertutup sikap 
pengetahuan dan perilaku pengguna kosmetikini terbuka berupa tindakan 
pemakaian secara nyata.Tujuannya untuk remaja yang mulai menggunakan 
kosmetik agar melihat kosmetik yang benar agar tidak mengalami iritasi kulit. 
 Padmawati (2011)  Persepsi Remaja Putri di Kota Ambon Tentang Risiko 
Terpapar Kosmetik Berbahaya dan Perilakunya dalam Memilih dan Menggunakan 
Kosmetik. Hasil penelitian ini mengatakan: “tampil cantik dan menarik merupakan 
dambaan bagi setiap wanita, karenanya wanita sering menyisihkan anggaran untuk 
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perawatan wajah dan tubuh dengan menggunakan kosmetik tradisional maupun 
kosmetik modern Konsep cantik secara tidak sadar telah dibentuk oleh media massa 
di dalam benak remaja melalui iklan kosmetik kulit yang sehat dapat mencerminkan 
kesehatan seseorang secara keseluruhan. Selain itu, kulit juga menjadi ukuran 
kecantikan”. Sayangnya, orang tidak sadar bahwa pola hidup dan lingkungan turut 
mempengaruhi kesehatan kulit. Pola hidup dan lingkungan yang tidak sehat pada 
gilirannya menimbulkan banyak masalah kulit antara lain: jerawat, kulit kering, 
kasar, berkerut, berminyakdan flek di wajah. 
Penelitian tentang kosmetik telah banyak dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya, yakni mengkaji tentang faktor dan dan pengaruh perilaku konsumen 
produk kosmetik serta hubungna antara citra tubuh dengan perilaku konsumtif 
kosmetik  perilaku pembelian kosmetik, hingga  hubungan gaya hidup dan paparan 
media iklan. Namun demikian peneliti melihat belum ada yang mengkaji tentang 
faktor-faktor penyebab menggunakan kosmetik  dan dampak perilaku perempuan 
dalam menggunakan kosmetik illegal dengan objek penelitian  pada perempuan di 
daerah Sanggula Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe  Selatan. Untuk 
memudahkan perolean data, pendekatan kualitatif digunakan untuk memudahkan 
proses penelitian serta studi etnografi adalah salah satu metode yang khas 
digunakan dalam kajian Antopologi, sehingga membedakan penelitian penelitian ini 
dengna penelitian sebelumnya. 
METODE PENELITIAN 
Riset ini telah dilakukan di Desa Sanggula Kecamatan Moramo. Alasan 
pemilihan lokasi ini disebakan oleh adanya fenomena bahwa di Desa Sanggula 
banyak terdapat perilaku perempuan dalam menggunakan kosmetik sebagai 
kebutuhan untuk merias diri. Kosmetik tersebut diedarkan dengan caramelalui 
rumah kerumah di promosikan oleh penjual kepada pengguna sekaligus ditawarkan 
untuk di uji coba berdasarkan produk kosmetik yang disediakan oleh penjual.  
Informan dalam penelitian ini, ditentukan dengan  metode purposive 
sampling, yakni pemilihan  informan dengan sengaja, yang disesuaikan  dengan 
kepeluan informasi tekait dengan masalah penelitian. Informan yg dipiliah adalah 
informan yang dianggap dapat memberikan informasi kepada peneliti sesuai 
dengan kebutuhan dalam pertanyaan penelitian. Hal ini mengacu pendapat 
Spradley (1997) bahwa informan yang dipilih secara sengaja tersebut adalah mereka 
yang dianggap memeiliki pengetahuan serta memahami secara tepat permasalahan 
yang diajukan dalam pertanyaan penelitian.. Informan diklasifikasi menjadi dua, 
yakni informan kunci dan informan biasa.  
Data dianalisis berdasarkan emik dan etik yang bersifat deskriptif kualitatif 
(Spradley, 2006). Analisis data dilakukan dengan mengacu pada data yang diperoleh 
melalui wawancara serta mengamati secara langsung  bagaimana dampak perilaku 
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perempuan dalam menggunakan kosmetik di Desa Sanggula Kecamatan Moramo 
Utara dan apakah faktor yang menyebabkan perilaku perempuan dalam 
menggunakan kosmetik di Desa Sanggula Kecamatan Moramo Utara. Selanjutnya 
teori dan konsep akan dijadiakan acuan untuk menganalisis data yang diperoleh 
dari awal riset  hingga akhir. Serta dari teori dan konsep tersebut dijadian acuan 
pula untuk meninterprestasi sesuai kebutuhan riset ini.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Faktor yang Menyebabkan Perilaku Perempuan Dalam Menggunaan Kosmetik  
 Pengunaan kosmetik bagi kalangan perempuan sangat meningkat setiap 
hari.  Kondisi ini dapat di lihat dari tingginya angka penjualan di sektor kosmetik 
baik itu  di pasar modern maupun di pasar tradisional di tingkat pedesaan. Tidak 
dapat dikecualikan, sebagian besar kalangan perempuan menngunakan produk 
kosmetik dari berbagai produk, sehingga hal ini digunakan oleh banyak perusahaan 
kosmetik untuk mengembangkan produk-produk kosmetik. Tingkat permintaan 
pasar yang semakin tinggi membuat produksi kosmetik pun semakin maju karena 
hasilnya menjanjikan untuk meningkatkan jumlah produksi yang semakin tinggi. 
Penggunaan kosmetik ini tidak hanya digunakan oleh para perempuan dengan 
status pekerja kantoran ataupun kalangan perempuan dengan stastus sosial yang 
sangat tinggi, namun hampir seluruh lapisan masyarakat termasuk para perempuan 
dari Desa Sanggula Kecamatan Moramo Utara, Kabuapten Konawe Selatan juga ikut 
dalam pembelian produk kosmetik kecantikan  
 Berbagai kebutuhan peralatan kosmetik tersebar di pasaran mulai dari 
pusat pertokoan hingga sampai ke mall-mall untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen.  Keinginan pasar sebanding dengan meningkatnya permintaan produk 
terhadap kosmetik. Sehingga memicu adanya pemasaran kosmetik  tanpa izin pun 
ikut dipasarkan dan dapat diperoleh dengan mudah dan murah. Hal ini 
dikarenakan nilai jual yang rendah  serta dapat dijangkau harganya, oleh karena itu 
kosmetik tanpa izin dapat tersebar dengan mudah, terutaman digandrungi kalangan 
remaja.  
Akibat produk kecantikan yang melimpah, prodak kecantikan wanita yang 
dijual dengan harga yang lebih variatif, sehingga konsumen lebih cenderung 
membelinya. Ketidaktahuan akan bahaya dari kosmetik tanpa izin ini juga bisa 
menjadikan produk ini tetap laku terjual dipasaran. Walapun efek samping dari 
kosmetik tanpa izin ini dapat mengakibatkan berbagai macam penyakit. Berbagai 
penyakait yang dapat ditimbulkan oleh pemakaian kosmetik yang mengandung zat 
kimia  dapat mempengarhui kerusakan di bagian kuku dan bagian organ tubuh 
manusia. Adapun ciri-ciri kosmetik yang tidak baik digunakan dalam standar  
kesehatan yakni:  
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1. Kulit kering, kasar, kelupas, kemerahan pada kulit, rasa terbakar, gatal, panas 
dan sensitif terhadap sinar matahari. 
2. Kulit rusak, mengalami dermatitis,  hiper pegmentasi, baboon syndrome, erythema 
persistance, dan gangguan sistemik.  
3. Penggunaan kosmetik yang cenderung digunakan oleh hampir seluruh lapisan 
masyarakat Indonesia termasuk para perempuan Desa Sangula yakni seperti 
wardah”. 
Berdasarkan hal tersebut sangat diharapkan adanya  produk kosmetik yang 
baik dan sehat melalui izin dari Departemen Kesehatan. Zat kimia dapat diterima 
oleh kulit dan organ tubuh kita tetapi dalam standarisasi yang sudah ditentukan 
atau diberitahukan oleh BPOM sehingga tidak berefek pada tubuh kita.  Adapun 
jenis-jenis kosmetik sebagai berikut. 
Kosmetik Wardah 
Penggunaan kosmetik wardah menjadi sangat fenomenal dimasyarakat, 
dengan skala penggunaan yang sangat besar. Hal ini disebabkan oleh kosmetik 
wardah merupakan jenis kosmetik yang bisa digunakan oleh berbagai jenjang umur 
karena wardah sendiri menyediakan berbagai jenis kosmetik pada umur tertentu. 
Dalam kosmetik wardah banyak sekali pengguna kosmetik yang tidak melihat jenis 
kosmetik yang dipakainya terutama pada perempuan yang selalu merias wajahnya 
agar terlihat cantik. Selain itu kosmetik wardah juga memiliki varian pilihan yang 
sangat banyak tergantung pada jenis kulit penggunnya. Kosmetik wardah juga 
memiliki daya tarik yang tinggi bagi masyarakat karena tidak hanya digunakan oleh 
masyarakat biasa namun juga digunakan oleh kalangan artis sehingga menjadi daya 
tarik besar bagi masyarakat biasa untuk mengunakannya. Kosmetik wardah juga 
memiliki cakupan harga yang tidak terlalu mahal namun bagus digunakan atau 
dipakai.Kosmetik wardah juga dapat didapatkan dimana saja dan sangat mudah 
untuk dicari disebabkan hampir semua super market menjual produk tersebut 
bahkan tokoh-tokoh kosmetik pasar tradisional juga ikut menjual produk tersebut. 
Pengunaan kosmetik wardah bukan hanya dikalangan para pekerja namun juga 
para mahasiswa mengunakan kosmetik wardah. Kosmetik ini cenderung bagus, 
tidak merusak wajah serta tidak menyebabkan muka menjadi sensitif. Perubahan 
wajah yang tidak secara cepat sehingga sangat natural untuk digunakan bagi para 
pengguna make up pemula. Komsetik wardah juga memiliki iklan yang sangat 
banyak ditelevisi maupun di media sosial, sehingga banyak yang menjadi sponsor 
diberbagai program televisi sehingga membuat kosmetik warda menjadi fenomenal 
dimasyarakat umum bahkan bagi masyarakat Desa Sanggula sendiri. 
Produk Kosmetik NRL 
Kosmetik NRL juga banyak gunakan oleh para perempuan Desa Sanggula 
Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawes Selatan. Sebagai kosmetik untuk 
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mempercantik diri,produk ini terbilang sangat laris manispada kalangan perempuan 
baik pada ibu-ibu maupun remaja. Kosmetik tersebut sangat banyak dicari untuk 
dipakai dalam kebutuhan merias diri. Kosmetik NRL ini pun juga mengandung 
banyak manfaaat sehingga peminat kosmetik tersebut banyak dicari dipasaran. 
Adapun manfaatnya seperti mencerahkan kulit,menghilangkan flek-flek hitam dan 
mengecilkan pori-pori. 
Produk kosmetik pond’s 
Produk kosmetik pond’s merupakan produk yang juga banyak digunakan 
oleh wanita pada umumnya dan sangat fenomenal dimasyarakat. Produk kosmetik 
pons banyak juga digunakan oleh para perempuanDesa Sangula untuk 
mempercantik diri mereka. Produk ini cukup baik dan juga banyak terlihat muncul 
sebagai iklan ditelevisi sehingga penggunanya bukan hanya skala nasional tetapi 
juga sudah mencapai pasar internasional. produk kosmetik pond’s banyak 
digunakan oleh perempuan Desa Sanggula yakni terdiri dari foundation citra, bedak 
padat, facialfoam, lulur, dan lain sebagainya.Produk ini juga banyak digunakan oleh 
perempuan penguna kosmetik di Desa Sangula mulai dari remaja sampai orang 
dewasa. Kondisi masyarakat yang cenderung ingin cantik dan terlihat good looking 
sebagaimana hasrat seorang perempuan untuk selalu ingin terlihat mempesona dan 
menjadi pusat perhatian. Mereka mengunakan kosmetik yang bersifat kontinuitas 
untuk menunjang kecantikan mereka setiap saat. Hal ini juga tidak lain adalah 
paraperempuan di Desa Sangula, Kecamatan Moramo Utara, Kabupaten Konawe 
Selatan, dengan kecenderungan penggunaan kosmetik yang sangat tinggi sehingga 
mereka kurang memperhatikan produk-produk yang mereka gunakan.Mereka 
sudah tidak melihat jenis produknya, apakah merupakan produk asli atau produk 
tiruan yang menggunakan merekkosmetik BPOM seperti wardah, garnier, 
bioaqua.Mereka banyak menggunakan kosmetik produk tiruan yang biasanya dibeli 
dipasar-pasar tradisional yang bukan dari tokoh kosmetik dengan harga yang relatif 
murah dibanding dengan harga kosmetik di tokoh asli kosmetik tertentu. 
Salah satu penyebab perilaku penggunaan kosmetik, karena disebabkan 
adanya ketidak patuhan para pengguna yakni para perempuan Desa Sanggula 
sangat acuh dengan kosmetik yang mereka gunakan apakah itu kosmetik asli atau 
hanya barang tiruan beredar dipasaran dengan harga yang murah. 
Produk Kosmetik temulawak  
Produk kosmetik temulawak merupakan produk kosmetik yang banyak juga 
digunakan oleh perempuan Desa Sangula Kecamatan Moramo Utara, Kabupaten 
Konawe Selatan.Pada awalnya produk temulawak ini banyak tersebar dipasar tidak 
memiliki standar BPOM.Namuan saat ini sudah memiliki standar dan juga sudah 
terdapat produk kosmetik temulawak yang halal.Produk kosmetik temulawak ini 
terdiri dari beberapa varian yakni foundation, facial foam, day ream, night cream. 
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menujukkan bahwa kosmetik temulawak ini banyak digunakan oleh sebagian besar 
perempuan di Desa Sanggula dengan kisaran umur 25 tahun keatas dan banyak di 
dominasi oleh ibu-ibu rumah tangga 
Sabun Papaya  
Produk kosmetik sabun papaya juga banyak digunakan oleh para perempuan di 
Desa Sangula Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan untuk 
mempercantik diri.Produk kosmetik sabun pepaya dulu banyak digunakan oleh 
kaun remaja namun sekarang kurang peminatnya. Seiring berkembangnya 
informasi banyak produk kecantikan lain sehingga pengunaan sabun pepaya hanya 
didominasi oleh ibu rumah tangga, dan pengunannya relatif sedikit.Sabun pepaya 
dapat ditemukan diberbagai pasar dan penjual kosmetik tradisional dengan harga 
yang relatif murah.Sabun pepaya ini bisa digunakan sebagai sabun pencuci muka 
atau sabun badan. 
Kosmetik yang digunakan oleh para wanita di Desa Sanggula biasanya dijual 
dipasar-pasar tertentu.Kosmetik yang dijual dalam kondisi yang bermacam-macam 
seprti citra, wardah, sariayu, pons, aloevera dan lain sebagainya. Penjualnya tidak 
hanya menjual kosmetik tetapi juga menjual kebutuhan lain seperti body lotion, 
parfum, sabun mandi, bedak bayi dari berbagai jenis atau merek tertentu. 
Dampak Perilaku Perempuan Dalam Menggunakan Kosmetik Di Desa Sanggula  
Kosmetik menjadi salah satu kebutuhan primadona bagi kaum wanita dalam 
berraktivitas baik disektor formal maupun non formal. Kebutuhan akan kosmetik 
bagi wanita setiap hari cukup meningkat sehingga tidak membedakan antara 
produk buatan asli dan produk tiruan atau palsu. Banyak kemasan kosmetik yang 
dikemas menyerupai produk original dengan label yang meyakinkan sehingga 
konsumen suluit untuk membedakan. Kurangnya kontrol oleh konsumen terhadap 
produk tiruan telah banyak menimbulkan efek samping dari penggunaan kosmetik 
yang tidak memenuhi standar kesehatan yang berstandar BPOM.Hal ini bila 
dibiarkan dapat membahayakan kesehatan tubuh. 
 Dampak yang ditimbulkan sebagai akibat dari kosmetik ini,  secara terus 
menerus membawa risiko kesehatan manusia seperti halnya penyakit  kanker bagi 
konsumen sebagai akibat dari kelalaian dalam memakai prodak kosmetik tiruan 
atau palsu. Kecerobohan konsumen dalam menggunkana produk, tanpa disadari 
dapat menyebabkan gangguan, pada saat melakukan aktivitasnya  sehari-hari.. 
Dampak yang ditimbulkan dari penggunaan kosmetik tiruan pada 
perempuan di Desa Sangula Kecamatan Moramo Utara.  Berdasarkan informasi  
salah satu informan ibu Asriani (45 tahun) sebagai ibu rumah tangga mengatakan 
bahwa: 
“Saya menggunakan produk pertama kali muka saya mengalami kemerahan 
dan gatal, namun lama kelamaan saya gunakan muka saya sudah tidak lagi 
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gatal dan merah dan mungkin sudah kebal atau mungkin sudah cocok, saya 
sendiri pun tidak tau, namun selama saya gunakan produk ini tidak ada hasil 
yang signifikan pada wajah saya apakah wajah saya putih atau flek hitamnya 
hilang meskipun sudah saya pakai sejak lama”. (Wawancara 27 Februari, 2020). 
Dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan kosmetik yang tiruan bagi 
masyarakat akan berbahaya besar bagi kulit wajah mereka bahkan berdampak pada 
organ lainnya. Ketidaktahuan akan efek samping dari penggunaan kosmetik yang 
tidak cocok tidak hanya berdampak pada wajah yang berjerawat atau muka yang 
mengalami komedo dan flek hitam. 
Selain menyebabkan kerusakan kulit  dan wajah, penggunaan kosmetik 
tiruan  juga dapat menyebabkan gangguan pada ibu hamil sehingga penggunaan 
kosmetik  harus mengacu pada pola kesehatan masyarakat setempat 
Penggunaan kosmetik bagi para wanita di Desa Sanggula bukan hanya 
terkhusus pada perawatan wajah saja namun juga banyak terdapat perawatan kulit 
lainnya seperti lulur kecantikan, body lotion dan lain sebagainya, tetapi banyak 
berasal dari merek dan produk yang sama dengan kosmetik wajah meraka. Lulur 
merupakan salah satu bentuk kosmetik yang digunakan untuk membuat kulit lebih 
putih dan bersih sehingga membuat sebagiann besar wanita di Desa Sanggula 
merasa tertarik untuk mengguakan prodak kecantikan ini. Lulur yang mereka 
gunakan biasanya sariayu, citra dan prodak lain bahkan juga terdapat beberapa 
menggunakan lulur racik yang viral dimasyarakat namun penggunanya relatif 
sedikit. Lulur kecantikan ini juga memiliki harga yang relatif tinggi dan 
penggunaanya cukup lebih besar karena harus digunakan seluruh tubuh. 
 
 KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, bahwa perempuan di Desa Sanggula 
Kecamatan Moramo Utara, mengenal berbagai macam produk kosmetik dengan 
beragam merek sesuai dengan trend yang digandrungi oleh masyarakat saat ini. 
Berbagai produk kosmetik tersebut sekaligus mempengarhi perilaku dalam 
penggunaan kosmetika dalam kehidupannya sehari-hari.  
Tekanan harga kosmetik yang semakin mahal, membuat banyak kaum wnaita 
di Desa Sanggula beralih membeli kosmetik murah atau tiruan dengan cara 
mendapatkan mudah meskipun harus berhadapan dengan efek samping bagi 
sehatan tubuh bagi wanita. Keterbatasan ekonomi dan lapangan kerja sehingga 
mereka melakuakan cara pemakaian prodak kosmetik murah yang banyak di jual di 
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